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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Desa Wisata Sriharjo mempunyai potensi pariwisata yang dapat 

dikembangkan menjadi destinasi wisata yang maju di Kabupaten Bantul. 

Potensi pariwisata tersebut terbagi menjadi dua, yaitu potensi alam dan 

potensi buatan. Potensi alam Desa Wisata Sriharjo yaitu Sungai Oya, Sungai 

Opak, Puncak Watu Manjung, dan Air Terjun Watu Lawang. Sedangkan 

potensi buatan Desa Wisata Sriharjo yaitu Lembah Sorory dan Industri 

rumahan. Selain itu, budaya yang masih melekat di Desa Wisata Sriharjo 

seperti merti dusun, ruwatan, mapag toya, dan wiwitan panen menjadi potensi 

lain yang dimiliki. 

Dalam penelitian ini, penulis menemukan faktor pendorong dan 

penghambat pengembangan Desa Wisata Sriharjo. Setelah peneliti meneliti 

menggunakan analisis SWOT, berdasarkan Matrix Grand Strategy Desa 

Wisata Sriharjo berada di kuadran I tepatnya pada titik (0,031 ; 0,122) 

sehingga strategi yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan 

kekuatan dan peluang agar dapat meningkatkan Desa Wisata Sriharjo seperti 

panorama alam yang indah, sejuk, dan masih alami, tingginya kesadaran 

masyarakat akan sadar wisata, tingkat keamanan dan kenyamanan dalam 

berwisata yang terjamin, aksesibilitas yang sudah baik, dan kearifan lokal 

yang masih kental. Serta memaksimalkan peluang yang ada seperti 
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pemerintah daerah yang selalu memberikan dukungan , relasi dan kerjasama, 

mengembangkan target pasar yang lebih luas, meningkatkan produk dan 

atraksi wisata dengan memanfaatkan potensi-potensi yang ada, dan adanya 

perkembangan teknologi dan informasi yang kuat. 

Strategi yang dilakukan yaitu mengembangkan potensi wisata yang 

ada di Desa Wisata Sriharjo, baik alam buatan maupun budayanya. Seperti 

Membuat Landmark “Sriharjo”, membangun lebih banyak pendopo, 

menyediakan jasa live-in, membuat atraksi wisata baru (bersepeda dan 

tracking), meningkatkan Promosi Desa Wisata Sriharjo, membangun Food 

Court dan panggung terbuka serta meningkatkan sarana dan prasarana. 

 

B. Saran 

Sebagai sumbangan pemikiran, agar penelitian ini dapat memberikan  

manfaat, baik bagi Desa Wisata Sriharjo maupun pihak- pihak yang terkait 

dalam pengelolaan Desa Wisata Sriharjo, berikut beberapa rekomendasi yang 

dapat diajukan : 

1. Landmark “Sriharjo” yang sudah ada lebih dimaksimalkan sebagai spot 

utama untuk foto, area landmark maupun spot fotonya ketika ada rumput 

dibersihakan dengan begitu akan lebih banyak wisatawan yang berfoto 

dengan latar landmark tersebut.  
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2. Memaksimalkan promosi wisata Desa Wisata Sriharjo, seperti : 

a. Media sosial yang sudah ada untuk lebih aktif dalam 

menginformasikan segala sesuatu yang berhubungan dengan 

pariwisata di Desa Wisata Sriharjo. 

b. Mengajak kerjasama influencer untuk mempromosikan wisata yang 

ada di Desa Wisata Sriharjo 

c. Mengikuti berbagai pameran maupun event pariwisata untuk lebih 

mengenalkan Desa Wisata Sriharjo ke masyarakat yang lebih luas  

d. Membuat brosur sebagai sarana promosi offline yang dapat dibagikan 

kepada wisatawan yang datang. Brosur tersebut berisi mengenai 

atraksi wista yang ada di Desa Wisata Sriharjo dan beberapa account 

media sosial 
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LAMPIRAN 



Lampiran 1 Surat Pengantar Penelitian 

 

 



Lampiran 2. Kuisioner Penelitian 

KUISIONER PENELITIAN 

Identitas Responden 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Umur   : 

Pekerjaan  : 

Cara Pengisian : 

a. Penilaian kondisi saat ini : Responden diminta untuk menilai kondisi Desa 

Wisata Sriharjo saat ini. 

b. Penilaian urgensi : Responden diminta untuk menilai tingkat urgensi 

faktor tersebut untuk ditangani. Penilaian ini berhubungan dengan skala 

dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 

Acuan Pengisian Kuisioner : 

a. Kondisi saat ini 

Angka 1 : Kurang 

Angka 2 : Cukup 

Angka 3 : Baik 

Angka 4 : Sangat Baik 

b. Penilaian Urgensi Penanganan  

Angka 1 : Tidak Penting 

Angka 2 : Kurang Penting 

Angka 3 : Penting 

Angka 4 : Sangat Penting 

  



 

 
Analisis faktor-faktor internal (IFAS) 

Penilian 

kondisi saat ini 

Urgensi 

penanganan 

 KEKUATAN (Strengths) 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Panorama alam yang indah, sejuk, dan 

masih alami. 

        

2 Tingginya kesadaran masyarakat akan sadar 

wisata. 

        

3 Tingkat keamanan dan kenyamanan dalam 

berwisata yang terjamin. 

        

4 Aksesibilitas yang sudah baik.         

5 Kearifan lokal yang masih kental.         

 KELEMAHAN (Weakness)         

1 Fasilitas yang belum memadai.         

2 Belum memiliki pusat informasi wisata.         

3 Kurangnya jumlah SDM yang profesional di 

bidang pariwisata. 

        

4 Terdapat beberapa spot wisata yang hampir 

sama pada Desa Wisata Sriharjo. 

        

5 Strategi promosi yang sudah dilakukan 

belum dilakukan secara optimal. 

        

          

 

  



 
Analisis faktor-faktor eksternal (EFAS) 

Penilian 

kondisi saat ini 

Urgensi 

penanganan 

 PELUANG (Opportunity) 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pemerintah daerah yang selalu memberikan 

dukungan untuk mengembangkan potensi 

wisata. 

        

2 Memperbanyak relasi yaitu bekerjasama 

dengan universitas dan lembaga lainnya. 

        

3 Mampu mengembangkan target pasar yang 

lebih luas. 

        

4 Peningkatan produk dan atraksi wisata 

dengan memanfaatkan potensi-potensi yang 

ada. 

        

5 Perkembangan teknologi dan informasi  

yang kuat. 

        

 ANCAMAN (Threats)         

1 Terjadi banjir ketika hujan deras.         

2 Kurangnya kesadaran wisatawan untuk 

membuang sampah pada tempatnya 

sehingga membuat pencemaran lingkungan. 

        

3 Berkembangnya objek wisata lain yang 

lebih menarik. 

        

4 Adanya persaingan dari desa wisata terdekat 

yang bekerjasama dengan investor dalam 

mengembangkan destinasi wisata baru. 

        

5 Meningkatnya peraturan pemerintah         

 

 

  



Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA SKRIPSI 

STRATEGI PENGEMBANGAN DESA WISATA SRIHARJO DALAM 

MENINGKATKAN JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN 

(INFORMAN) 

 

Narasumber   : Kepala Desa Sriharjo 

Nama   : Titik Istiyawatun K., S.I.P 

Tanggal Wawancara  : 22 Juli 2021 

 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana persepsi atau pandangan Ibu terkait wisata yang ada di Desa 

Wisata Sriharjo? 

2. Bagaimana tanggapan Ibu mengenai beberapa dinas maupun pihak 

pariwisata lainnya yang tertarik untuk membantu mengembangkan Desa 

Wisata Sriharjo?  

3. Darimana sajakah dana yang didapatkan dalam mengembangkan Desa 

Wisata Sriharjo? 

4. Menurut Ibu, seberapa jauh peran Kelompok Sadar Wisata dalam 

mengembangkan Desa Wisata Sriharjo? 

5. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam penanganan banjir setiap 

tahunnya?  



PEDOMAN WAWANCARA SKRIPSI 

STRATEGI PENGEMBANGAN DESA WISATA SRIHARJO DALAM 

MENINGKATKAN JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN 

(INFORMAN) 

 

Narasumber   : Kelompok Sadar Wisata Desa Sriharjo 

Nama   : Sumadiyono 

Tanggal Wawancara  : 22 Juli 2021 

 

Pertanyaan : 

1. Apa sajakah strategi Pokdarwis dalam mengembangkan Desa Wisata 

Sriharjo? 

2. Apa sajakah faktor-faktor pendorong dan penghambat dalam 

mengembangkan Desa Wisata Sriharjo? 

3. Bagaimana tanggapan Saudara/i mengenai beberapa dinas maupun pihak 

pariwisata lainnya yang tertarik untuk membantu mengembangkan Desa 

Wisata Sriharjo?  

4. Menurut Saudara/i, bagaimana cara mengkoordinir para pengelola 

destinasi wisata yang ada di Desa Wisata Sriharjo supaya bisa jadi lebih 

kompak?  

5. Strategi apa sajakah yang dilakukan Pokdarwis untuk meningkankan 

jumlah kunjungan wisatawan? 

 



Lampiran 4. Penghitungan Bobot Dan Rating 

 

PENGHITUNGAN BOBOT 

 

 

 

  

Analisis Faktor Internal 

Data Kuesioner

S 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah Bobot

S1 4 4 3 3 3 4 4 2 2 3 32 0,0976

S2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 34 0,1037

S3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 32 0,0976

S4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 0,1128

S5 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 33 0,1006

Data Kuesioner

W 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah Bobot

W1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38 0,1159

W2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 34 0,1037

W3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 32 0,0976

W4 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 27 0,0823

W5 3 4 4 2 3 3 3 2 3 2 29 0,0884

Total Keseluruhan 328 1

Analisis Faktor Eksternal

Data Kuesioner

O 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah Bobot

O1 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 32 0,1074

O2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 34 0,1141

O3 3 3 2 3 3 4 3 2 4 3 30 0,1007

O4 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 29 0,0973

O5 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 26 0,0872

Data Kuesioner

T 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah Bobot

T1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 38 0,1275

T2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 28 0,094

T3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 28 0,094

T4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 26 0,0872

T5 4 2 2 3 2 3 2 3 3 3 27 0,0906

Total Keseluruhan 298 1



PENGHITUNGAN RATING 

 

 

 

  

Analisis Faktor Internal 

Data Kuesioner

S 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah Rating

S1 4 3 3 3 2 4 4 4 2 4 33 3,3

S2 3 2 1 1 2 3 3 3 2 2 22 2,2

S3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 31 3,1

S4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 31 3,1

S5 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 32 3,2

Data Kuesioner

W 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah Rating

W1 4 2 3 4 4 3 4 2 3 4 33 3,3

W2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 37 3,7

W3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 30 3

W4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 27 2,7

W5 2 3 2 2 3 3 3 1 3 2 24 2,4

300

Analisis Faktor Eksternal

Data Kuesioner

O 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah Rating

O1 4 3 3 3 4 3 4 2 2 3 31 3,1

O2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 31 3,1

O3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 31 3,1

O4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 34 3,4

O5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 31 3,1

Data Kuesioner

T 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah Rating

T1 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 34 3,4

T2 4 4 4 2 4 3 4 2 2 2 31 3,1

T3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 28 2,8

T4 3 4 2 2 3 3 2 3 2 2 26 2,6

T5 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 29 2,9

306



Lampiran 5. Hasil Wawancara 

 

HASIL WAWANCARA SKRIPSI 

STRATEGI PENGEMBANGAN DESA WISATA SRIHARJO DALAM 

MENINGKATKAN JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN 

(INFORMAN) 

 

Narasumber   : Kepala Desa Sriharjo 

Nama   : Titik Istiyawatun K., S.I.P 

Tanggal Wawancara  : 22 Juli 2021 

 

Jawaban : 

1. Persepsi atau pandangan Saya, Desa Wisata Sriharjo ini sangat 

memungkinkan berkembang lebih maju lagi dan lebih banyak wisatawan 

yang datang dan menjadi salah satu desa wisata favourite  di Kabupaten 

Bantul. Dengan pengembangan CBT (Community Based Tourism), 

harapan saya nantinya akan semakin mudah dalam pengembangan Desa 

Wisata Sriharjo karena kami mempunyai prinsip dari kita, untuk kita, dan 

oleh kita. Sehingga akan mudah bersinergi bersama-sama masyarakat 

dalam proses pengembangan an tentunya masyarakat ikut berperan aktif. 

Selian itu juga, saat ini di Desa Wisata Sriharjo ada beberapa spot wisata 

yang masih menggunakan nama dusun, nantinya semua akan di branding 



dengan desa Wisata Sriharjo. Dengan begitu akan lebih dikenal 

masyarakat luas dengan Desa Wisata Sriharjo.  

2. Betul, beberapa dinas maupun pihak pariwisata lainnya banyak yang 

membantu mengembangkan Desa Wisata Sriharjo. Sangat senang Saya, 

banyak pihak yang membantu dan memberikan dukungan dalam 

pengembangan Desa Wisata Sriharjo. Bahkan tidak hanya dinas seoerti 

universitas juga, UGM, UNY, UII dan beberapa universitas lainnya. Tetapi 

tidak semuanya Kami terima begitu saja, beberapa dinas atau lembaga 

tersebut diskusi terlebih dahulu seperti apa kondisi Kami dan apa yang 

Kami butuhkan. Dengan begitu apa yang diberikan atau kerjasama yang 

akan dijalankan tersebut sesuai dengan kebutuhan Desa Wisata Sriharjo. 

Dan ya tentunya harapannya kalau ada kerjasama saling menguntungkan 

kedua belah pihak. Sejauh ini berjalan lancar dan yang paling sering 

bersinergi yaitu dengan Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul dan UGM 

Jurusan Parwiisata. 

3.  Dana yang didapatkan untuk pengembangan Desa Wisata Sriharjo dari 

dana desa tentunya ada. Selain itu, juga ada iuran wajib dari pengelola dan 

pokdarwis Desa Wisata Sriharjo. Jadi dari pemerintah desa ada dana 

alokasi setiap tahunnya, tentunya juga anggaran tersebut sudah ada 

pembagiannya untuk apa dan diberikan untuk destinasi yang mana. Tetapi 

selain itu sumbang sih dari pengelola dan pokdarwis sangat luar biasa. 

Ketika Kami ada kegiatan maupun pengembangan lain, tidak jarang dari 

pihak pengelola, pokdarwis, atau bahkan masyarakat juga memberikan 



bantuan berupa materiil. Seperti misalnya pembangunan plang di beberapa 

destinasi wisata, ada yang masyarakat bergotong royong mengumpulkan 

uang, padahal sebetulnya sudah ada anggarannya tetapi memang sadar 

wisata dari masyarakat yang luar biasa di Desa Wisata Sriharjo ini 

membuat pengembangan wisata semakin lancar dan mudah. 

4. Peran Kelompok Sadar Wisata dalam mengembangkan Desa Wisata 

Sriharjo sangan baik. Pokdarwis sangat membantu dan berperan aktif 

dalam usaha pengembangan Desa Wisata Sriharjo. Pokdarwis juga 

menjadi jembatan antara pengelola dengan pemerintah desa, karena dari 

pemerintah desa langsung yang berkoordinasi dengan pokdarwis. Anggota 

pokdarwis dan pengelola juga sangat aktif, aktif komunikasi dan 

koordinasi dalam upaya pengembangan. Tidak hanya ketika pertemuan 

rutin, pengelola dan pokdarwis sering membuka diskusi bersama jika ada 

kendala. Sehingga pokdarwis menjadi motor utama dari pengembangan 

Desa Wisata Sriharjo. 

5. Betul, banjir menjadi langganan setiap tahunnya terutama di Dusun 

kedungmiri dan Dusun Wunut merupakan dusun paling timur di Desa 

Wisata Sriharjo. Banjir hanya di daerah sungai sehingga beberapa spot 

wisata yang berada di pinggir sungai ditutup ketika musim hujan begitu 

juga beberapa warung makan yang tempat duduknya tepat dipingggir 

sungai. Nantinya dalam rencana pengembangan kita akan membangun 

foodcourt yang nantinya warung-warung makan yang ada di pingggir 



pantai akan dipindahkan ke foodcourt, sehingga wisatawan tetap dapat 

menikmati kuliner di Desa Wisata Sriharjo ketika turun hujan. 

Hasil Reduksi Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Strategi apa yang 

dilakukan dalam 

pengembangan Desa 

Wisata Sriharjo? 

Startegi pengembangan Desa Wisata 

Sriharjo menggunakan pengembangan CBT 

(Community Based Tourism) yang mana 

masyarakat sangat berperan aktif dalam 

upaya pengembangan desa wisata. 

2.  Apa saja ide untuk 

pengembangan Desa 

Wisata Sriharjo 

Salah satu ide atau strategi pengembangan 

yaitu meningkatkan sarana dan prasarana 

yang ada di Desa Wisata Sriharjo. Seperti 

misalnya, membangun plang jalan atau 

petunjuk arah ke beberapa spot wisata. Dan 

juga pembangunan foodcourt dan panggung 

terbuka di dekat Dusun Kedungmiri dan 

Wunut menjadi plan terbesar dan terdekat 

Desa Wisata Sriharjo. Yang mana di daerah 

tersebut setiap banjir warung-warung makan 

di pinggir sungai harus tutup, padahal 

makan di pinggir sungai merupakan salah 

satu daya tarik wisata di Desa Wisata 

Sriharjo. Dengan adanya foodcourt, nantinya 

wisatawan tetap dapat menikmati kuliner 

ketika tengah berwisata tetapi turun hujan. 

 

 

 



HASIL WAWANCARA SKRIPSI 

STRATEGI PENGEMBANGAN DESA WISATA SRIHARJO DALAM 

MENINGKATKAN JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN 

(INFORMAN) 

 

Narasumber   : Kelompok Sadar Wisata Desa Sriharjo 

Nama   : Sumadiyono 

Tanggal Wawancara  : 22 Juli 2021 

 

Jawaban : 

1. Strategi Pokdarwis dalam mengembangkan Desa Wisata Sriharjo yaitu 

Kami menggunakan sistem pengembangan CBT (Community Based 

Tourism) yang mana masyarakat sangat berperan aktif dalam upaya 

pengembangan desa wisata. Jadi dalam beberapa kegiatan atau atraksi 

wisata yang ada merupakan atraksi wisata yang membutuhkan interaksi 

wisatawan dengan masyarakat. 

2. Faktor-faktor pendorong dan penghambat dalam mengembangkan Desa 

Wisata Sriharjo menurut Saya faktor pendorongnya adalah Desa Wisata 

Sriharjo mempunyai warga yang kompak dan mudah diarahkan maupun 

diajak berdiskusi. Selain itu Desa Wisata Sriharjo juga mempunyai banyak 

potensi baik alam buatan maupun budayanya. Alam yang masih asli dan 

indah didukung dengan suasana pedesaan memberikan udara yang sejuk, 

bersih, dan akan membuat nyaman bagi wisatawan.  Masyarakat yang 



sadar akan wisata sangat memudahakan dalam pengembangan Desa 

Wisata Sriharjo seperti misalnya, Kami mengajak masyarakat 

membersihkan tempat parkir dan akses menuju spot wisata dengan senang 

hati masyarakat lakukan dengan bergotong royong. Beberapa masyarakat 

juga membangun pendopo yang bisa disewakan untuk wisatawan dan juga 

pihak luar Desa Wisata Srihajo yang akan mengadakan pelatihan maupun 

pertemuan. Tentunya dengan sharing profit dengan desa, yang akan saling 

menguntungkan kedua belah pihak. Selain itu, Desa Wisata Sriharjo 

mempunyai kesenian tradisional yaitu Somaratri merupakan pementasan 

mocopat yang dilakukan setiap bulan purnama dan dengan tema yang 

berbeda-beda.   

Faktor penghambatnya adalah masyarakat Desa Wisata Sriharjo yang 

masih belum paham bagaimana cara mengelola sektor pariwisata yang 

baik dan efisien. Masyarakat tidak mempunyai basic ilmu kepariwisataan 

sehingga mengalami kesulitan dalam upaya pengembangan pariwisata di 

Desa Wisata Sriharjo. Hal ini sangat disayangkan karena Desa Wisata 

Sriharjo mempunyai potensi yang sangat baik untuk menjadi desa wisata 

yang lebih maju dan tentunya lebih banyak wisatwan yang datang. 

3. Mengenai beberapa dinas maupun pihak pariwisata lainnya yang tertarik 

untuk membantu mengembangkan Desa Wisata Sriharjo menurut Saya 

sangat baik. Karena dapat membantu Kami dalam proses pengembangan , 

seperti misalnya dengan adanya training atau pelatihan dapat 

meningkatkan kualitas SDM yang ada. Selain itu juga beberapa universitas 



yang mahasiswanya melakukan penelitian maupun KKN di Desa Wisata 

Sriharjo secara tidak langsung membantu promosi Desa Wisata Sriharjo ke 

masyarakat yang lebih luas.  

4. Cara mengkoordinir para pengelola destinasi wisata yang ada di Desa 

Wisata Sriharjo supaya bisa jadi lebih kompak Kami melakukan 

pertemuan rutin setiap triwulan. Selain itu, Kami juga menjaga 

komunikasi supaya selalu lancar dalam berkoordinasi tidak hanya 

menunggu waktu ketika akan pertemuan rutin tapi Kami dari pihak 

pokdarwis beberapa kali keliling mengunjungi masing-masing pengelola 

untuk berdiskusi. 

5. Strategi yang dilakukan Pokdarwis untuk meningkatkan jumlah kunjungan 

wisatawan saat ini Kami mulai memaksimalkan media sosial sebagai 

sarana promosi. Karena, saat ini Kami belum mempunyai brosur maupun 

media cetak lainnya yang maka kami memaksimalkan sosial media. Selain 

itu juga, youtube channel yang Kami miliki mulai Kami isi dengan content 

pariwisata yang ada di Desa Wisata Sriharjo. Dengan begitu akan 

memudahkan wisatawan mendapatkan informasi mengenai Desa Wisata 

Sriharjo dan tentunya sebagai sarana promosi. 

 

 

 

 

 



Hasil Reduksi Wawancara 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa sajakah strategi 

Pokdarwis dalam 

mengembangkan Desa 

Wisata Sriharjo? 

Menggunakan sistem pengembangan CBT 

(Community Based Tourism) yang mana 

masyarakat sangat berperan aktif dalam 

upaya pengembangan desa wisata 

2.  Apa sajakah faktor-faktor 

pendorong dan 

penghambat dalam 

mengembangkan Desa 

Wisata Sriharjo? 

Faktor pendorongnya adalah Desa Wisata 

Sriharjo mempunyai warga yang kompak 

dan mudah diarahkan maupun diajak 

berdiskusi. mempunyai banyak potensi baik 

alam buatan maupun budayanya. Kearifan 

lokal yang masih kental dan masih 

dilakukan secara rutin di Desa Wisata 

Srihajo.  

Faktor penghambatnya adalah Kurangnya 

jumlah SDM yang profesional di bidang 

pariwisata 

 

  



Lampiran 6. Dokumentasi Foto Kegiatan Penelitian 

    

     Uji coba atraksi wisata bersepeda   Uji coba atraksi wisata tracking 

 

    

Bersama pemain somaratri  Bersama ketua pokdarwis 
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